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Alumunium Brass Titanium 
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Kondisi aliran didalam tube dan diluar tube steady 
state dan steady flow 

Aliran didalam tube fully developed 

Perubahan energi kinetik dan potensial diabaikan 

Hanya menganalisis perpindahan panas dari steam 
exhaust  turbine 

Pendinginan menggunakan air udara (air cooling) 
dan perpindahan panas secara radiasi diabaikan 

Analisis berdasarkan data dari PT PJB UP Gresik 



1 
• Mengetahui perpindahan panas pada kondensor 

dengan material tube yang berbeda.  

2 
• Mengetahui effectiveness dua kondensor dengan 

material tube yang berbeda.  

3 
• Mengetahui kelebihan dan kekurangan tube 

kondensor yang terbuat dari kuningan dan titanium.  
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No Work Order Work order description Maintenance type 

1 00228996 Condenser 4A #4 bocor Emergency maintenance 

2 00237646 Condenser #4 bocor Emergency maintenance 

3 00104437 Tube condenser sisi B #4 bocor Corrective maintenance 

4 00104657 Condenser #4B bocor Emergency maintenance 

5 00105435 Condenser #4B bocor Corrective maintenance 

6 00106563 Condenser tube 4B ada tanda-tanda bocor Corrective maintenance 

7 00108431 Condenser #4B bocor Emergency maintenance 

8 00109175 Condenser #4B tanda-tanda bocor Emergency maintenance 

9 00109363 Condenser #4B bocor Emergency maintenance 

10 00115045 Condenser #4A tanda-tanda bocor Corrective maintenance 

11 00123155 Condenser #4A bocor Corrective maintenance 

12 00138749 Condenser sisi #4A bocor Corrective maintenance 

13 00201686 Condenser #4B bocor Corrective maintenance 

14 00200215 Tube condenser 4A #4 bocor Corrective maintenance 

15 00228996 Condenser 4A #4 bocor Emergency maintenance 



 Laju perpindahan panas untuk kondensor unit 3 pada 
zona desuperheating, condensing dan subcooling 
berturut turut adalah 0,006049646 MW; 62,24651378 
MW; 0,048500397 MW 
 

 Laju perpindahan panas untuk kondensor unit 4 pada 
zona desuperheating, condensing dan subcooling 
berturut turut adalah 0,006058335 MW, 
66,97124818MW, 0,04878392 MW 
 

 Laju perpindahan panas kondensor unit 4 lebih besar 
daripada laju perpindahan panas kondensor unit 3. 



 Effectiveness kondensor unit 3 pada zona 
desuperheating, condensing dan subcooling berturut 
turut adalah 0,032006429%; 0,996872537%; 
0,016151203% 

 
 Effectiveness kondensor unit 4 pada zona 

desuperheating, condensing dan subcooling berturut 
turut adalah 0,032191027%; 0,996872537%; 
0,01624588 % 

 
 Effectiveness kondensor unit 4 lebih besar daripada 

effectiveness kondensor unit 3 
 

 



 Semakin besar konduktivitas termal material tube 
kondensor, maka semakin besar laju perpindahan panas 

 
 Besar effectiveness berbanding lurus dengan laju 

perpindahan panas 
 

 Unit 3 dengan material tube yang berupa titanium 
belum pernah mengalami kebocoran sejak retubing 
total.  

 
 Unit 4 lebih dengan material tube berupa aluminium 

brass lebih rentan mengalami kebooran 
 


